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BAB II

BAGI HASIL TANAMAN MENURUT HUKUM ISLAM

A. Dasar-dasar Bagi Hasil Tanaman Dalam Isglam,

Islam mensymri'atkan bagi hasil tanaman
dengan landasan sunnah Rasulullah Saw. dan prak-
tek para shahabat, sebagaimansa yang terdapat dalam

kandungan beberapa hadits atsar dibawah ini :
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(Imam Muslim, Jilid II, th.1988, hal. 26 )

(Riwayat hadits yang berasal dari Ibr Umar,
"Bahwa Rasulullah Saw. pernah : mempekerjakan
penduduk Khoibar dengan upah sebagian hasil

yang diperolehnya, baik dari buah-buahan atau
dari tanaman").
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(Imem Bukhori, Jilid II th.1981, hal. 69 )

(Riwayat hadits yang bersgal dari Ibnu Umar r.a

"Bahwa Rasulullah Saw., pernah menyerahkan lahan

nya kepada penduduk Yahudi Khoibar, agar mereka
mengelola dan menanaminya dan mereka berhak men-
dapatkan sebagian yang dihasilkannya™")
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(Imam Muslim, Jilid Il th. 1988, hal. 68,

(Riwayat hadits yang berasal dari Abdullah bin
Umar dari Rasulullah Saw. "Bahwa beliau pernah
menyerahkan pepohonan kurmaz Khoibar dan kebun
nya, kepada orang-orang yshudi Khoibar, agar
dikelola dengan biaya mereka dan = Rasulullah
mendapatkan sebagian hasilnya").
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(Abdur Rahman Al jaziri, Juz III, hal. 18)

(Diriwayatkan dari Abi Ja'far Muhammad bin Hu-
sin bin Ali bin Abi Tholib, beliau berkata :
"Nabi Saw. pernah mempekerjakan penduduk Khoi-
bar dengan upah separoh, kemudian dilanjutkan
oleh Abu Bakar, Umar, Usman, Ali dan keluarga
mereka, sampai mereka wafat, dengan memberi
upah sertiga atau seperempat")

Disamping beberapa hadits di atas, terdapat
juga riwayat tentang praktek beberapa shahabat me-
ngenai bagi hasil tasnaman, sebagaiman yang dike -
mukakan oleh Imam Bukhori yang dikutib.dalam kitab

Al Majmu' yang berbunyi :
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(Imam Abu Zakariyah Muhyiddin, Jilid XIV, hal.400)

(Imam Bukhori berkata, dan Qois bin Muslim Aari
4biJa'far, yang mengatakan : "Tak ada seorang:

muhajirinpun yang berada di Madinah, kecuali
mereka bertani dengan memdapatkan sepertiga atau
seperempat. Dan Ali, Sa'ad -bin Malik, Ibnu Masud
Umar bin Abdul Aziz, Qosim, Urwah, keluarga Abu
Bakar, keluarga Ali dan keluarga Umar, mereka
semua pernah mengadakan bagi hasil tanaman").

Contoh seperti itu tidak boleh dihapuskan, ka-
rena penghapusan itu hanya berlaku pada Rasulullah
Saw. Adapun sesuatu yang beliau lakukan samapai di-
ranggil ke Rahmatullah, kemudian dilakukan oleh para
shahabat sesudahnya, para shahabatpun sepakat mela -
kukannya dan tak ada seorangpun yang tidak ikut
serta, bagaimana mungkin hal itu boleh dihapuskan .
Jika telah dihapus pada masa beliau hidup, bagaimana
mungkin orang-orang sesudah beliau melakukannya dan
begaimana mungkin penghapusan itu disembunyikan dan
para shahabatpun tidak pernah menyampaikan hal itu

ditengah populernya, (Sayyid Sabia, Terj,XII, hal147)



17

Dari beberapa rangkaian hadits Rasulullah
Saw. di atas maupun praktek para shahabat, maka
tentang adanya praktek bagi hasil dalam Islam
tidak perlu diragukan lagi dan masih banyak ha-
dits-hadits 1lain yang senada dengan hadits di

atas, namun dalam penulisan skripsi ini cukup
dengan menyebutkan beberapa hadits saja, yang
mampu mewakili sebagai landasan adanya bagi

hasil dalam Islam.

Pengertian Bagi Hasil Tanaman Menurut Hukum Islam.

Bagi hasil tanaman merupakan usaha bersama
dalam kaitannya mencari keuntungan dari hasil
Yang diperoleh dengan berdasarkan kesepakatan
antara kedua belah pihak yazng mengikat diri dalam
suatu perjanjian. Dan hal itu bisa terjadi ka-
Tena banyak orang yang mempunyau lahan, namun
mereka tidak bisa mengelola dan memeliharanya
sedangkan yang lain terkadang mempunyai kemahi-
ran bercocok tanam, namun mereka tidak memili-
ki 1lahan pertanian, maka dengan disyari'atkan
bagi hasil, mereka dapat hidup berdampingan de-

ngan baik dan saling tolong-menolong.
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Islam mensyari'atkan bagi hasil tanaman

denggn’diungkapkan dalam tiga istilah yaitu :

1) Muzaro'ah / Mukhobaroh
2} Musaqoh

3) Mughorosah

Didalam tiga istilah tersebut terdapat be-
berapa perbedaan yang terletak.bpada -béntuk aqad
dan isi_perjanjian yang meliputi pada siapa yang
harus menyediakan bibit dan yang bertanggung ja-
wab terhadap biaya penggarapan. Oleh karena itu
untuk lebih jelasnya penulis akan memaparkan be-
berapa perbedaan yang terdapat dalam tiga istilah

tersebut.

a. Pengertian Muzaro'ah / Mukhobaroh

Secara etimologi "Muzaro'ah" berasal
dari kata "al-Zar'u" yang berwazankan "mufa -
alah™"., Dan kata "Zar'u" itu mempunyai dua
ma'na yaitu: menaruh benih dipermukaan tanah
dan berma'na menumbuhkan. ( Abdur Kahman Al-

Jaziri, III, hal 1)

Secara terminologi, muzaro'ah yaitu se-~
macam serikat pertanian untuk memperoleh hasil

bumj, berakad padanya dud belah pihak dengan
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ketentuan yang sepihak memberikan tanah dan
memberikan benih sedang pihak yang lain me-
ngelolahnya. ( T.iM. Hasbi Ash Shiddieqy ,
th. 1974 hal. 91)

Adapun pengertian muzaro'ah menurut
ulama' fiqih, terdapat beberapa perbedaan se

bagaimana yang diungkapkan oleh ulama.'madhab

sebagai berikut

1. Menurut Ulama' Hanafiyah

Muzaro'ah adalah suatu agqad untuk me-
ngerjakan tanah, antara pemilik dengan per-
janjian, bahwa yang mengerjakan tanah akan
mendapatkan bagian dari hasilnya. (7.} Hasbi

Ash Shiddieqy, th: 1978, hal. 484)

Dari definisi. ini dapat diambil pe -
ngertian bahwa, penggarap menyewa tanah
untuk ditanami dengan persewaan sebagian dad
hasilnya atau pemilik tanah - mehpekerjakan

penggarap dengan upah sebagian dari hasilnya

Imam Abu Hanifah tidak-memperbolehkan
muzabroah seperti itu karena ada larangan
mempekerjakan penggarap dengan upah sebagi-

an dari hasil kerjanya, sedangkan muzaro'ah
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yang diperbolehkan yaitu jika alat-alat per-
tanian dan bibitnya ditanggung pemilik tanah
dan penggarap. (Abdur Rahman Al Jaziri, III,
hal. 3)

2. uwenurut Ulama' Hanabilah.

ITuzaro'ah ialah Penyerahan lghan perta-
nian yang subur dan bibit tanamannya, . yang
dilakukan oleh pemilik lahan kepada penggarap
dengan upah sebagian hasil yan3z telah ditentu-
kan, misalnya seperempat atau separoh. (Abdur

Rahman Al Jaziri, III, hal. 3)

Ulama' Hanabilah berpendapat tentang ke-
- bolehan menyewakan suatu lahan untuk jangka
waktu tertentu dengan pembayaran sebagian deri
hasil tanamannya, misalnya sepertiga atau se-

paroh. ( Abdur Rahman Al Jaziri, III, Hal. 3)

3. ilenurut Ulama' Malikyah.

l[lugaro'ah ialah persekutuan dalam aqad
yang bisa menjadi batal jika tanah dari satu
pihak, sedangkan bibit dan penggarapannya ser-

ta alat-alat pertaniannya dari pihak kedua.
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seperti ini. sebagaimana yang telah dikemukakan
Hanabilah dan dua sahabat Imam Abu Hanifah.

(Abdur Rahman Al Jaziri, III, hal. 4)

4. Menurut Ulama' Syafa'iyah.

Muzaro'eh ialah kerja sama antara pemi. -
lik tanah dengan penggarap dengan upah sebagian
dari hasilnya dan bibit tanamannya dari pemi -
lik tanah, sedangkan Mukhobaroh itu identik
dengan muzaro'ah hanya saja bibitnya dari peng-
garap, sehingga dalam muzaro'ah penggarap
hanya berkewajiban bekerja saja berbeda dengan
mukhobsdreh. Dan menurut mereka kedua akad ter-
sebut adalah terlarang, karena :: menggarapkan
tanah dengan upah dari sebagian dari hasilnya
adalah tidak sah, tetapi diantara mereka ada
yYang memperbolehkan muzaro'ah dengan bersya -

rat. (Abdur Rahman Al Jaziri, III, hal. 5)

Pengertian Musaqoh.

Musagqoh menurut tinjauan etimologi Dber -
asgl. dari kata " §aqyu" yang berarti mempeker

jakan seseorang untuk merawat ° kebun - kurma,
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anggur atau lainnya, dengan perjanjian akan

diberi upeh sebagian dari hasilnya. (Al Jaziri

I1I, hal, 21)

Adapun pengertian musaqoh bila ditinjau
dari segi Syara', maka terdapat kesamaan de-
ngan pengertian musagoh menurut etimologi, na-
mun dalam pengertian secara terminologi itu
mencakup beberapa syarat yang dapat menjadikan
keafsahan suatu aqad. Dan diantara pengertian

nya yaitu sebagai berikut

1. Musaqoh ialah menggunakan buruh ( tenaga
kerja) untuk menyiram, menjaga dan memeli-
hara tanaman dengan memperoleh upah dati
hasil yang telah diperoleh dari tanaman
tersebut, ( T.MM. Hasbi Ash Shiddiegqy,
th. 1978, hal. 485)

2. Dalam kitab Al Kafi diungkapkan : BMusaqoh
ialah seorang menyerahkan pohon kurmanya,
pohon zaitnya, pohon tinnya atau pohon
buah yang lain kepada orang yang bersedia
mencukupi segala sesuatu yang dibutuhkan
pohon, baik megenai penyiraman maupun pera-
watan terhadap pohon yang telah dikarunia -
kan oleh Allah. van diantara kedua belah pi

hak memperoleh separoh atau bagian tertentu
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dari bushnya. (Abdul Hasan Ali bin Abdus -
Salsm, II, hal. 358)

3. Menurut Ulama' Syafi'iyah.

Musaqoh ialah mempekerjakan orang lain ter-
hadap tanaman kurma atau pohon anggur saja
agar merawatnya dengan ‘-penyireman dan pe-
meliharaan yzng hasilnya dibagi dua.

(Wahbah Zuhaily, IV, hal. 630)

c. Pengertian Mughorosah.

Mughorasah ialah seseorang menyerahkan
tanahnya kepada orang yang mau menanami pepo-

honan. . ( Wahabah Zuhaily, IV, hal. 650)

Menurut Ulama' Syafi'iyah, yaitu: sese-
orang menyerahkan sebidang tanah keps&a orang
lain agar ditamami pepohonan dari padanya dan

nantinya dibagi berdua. Wahbah Zuhaily,
IV, hal. 650)

Menurut penduduk Syam aqqd ini dinamakan
Munashobah atau Musyathoroh, sebab hasilnya
dibagi berdua, ya'ni setiap pihak memperoleh

separoh. ( Wahbah ZuhailY, IV, hal. 651)
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Hukum Bagi Hasil Tanaman.

Dikalangan ulama' mujtahid terdapat beda
pendapat tentang kewenangan bagi hasil +tanaman
Yang disebabkan ada beberapa hadits yang mengesan
‘kan kontradiksi (ta'arrud), sehingga tinjauan dan
pandangan mereka juga terjadi perbedaan, maka
sebagian fogoha' ada yang melarang bagi hasil
dengan pengertian menyewakan tanah dengan ongkos
sewa dari sebagian hasilnya atau mengupahi buruh
dengan sebagian hasilnya. Mengenai masalah ini
mereka berpedoman terhadasp beberapa hadits yang
menunjukkan atas larangan menyewakan lahan de-
ngan sebagian dari hasilnya dan mengupahi buruh
dengan upah dari sebagian hasil kerjanya. Hal ini
merupakan pemberian upah denga sesuatu yang belum
jelas wujudnya, dikarenakan kadang-kadang lahan
Yang diolah dan ditanami itu tidak menghasilkan

apa-apa.

Sedangkan Syari'at Islam selamanya mendorong
manusia, agar mu'amalahnya dilakukan dengan jelas
dan terang, sehingga tidak akan terdapat sebab -
sebad pengaduan dan permusuhan dan juga mendorong

agar mereka berbelas kasihan terhadap buruh bahkan__

harus bisa menghargai hasil jerih payah mere
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Adapun ulama' yang memperbolehkan bagi hasil
dengan pengertian tersebut diatas, mereka .memandang
bahwa hadits Ibnu Umar itu bersifat umum dan ¢ di-—
dalamnya tidak terdapat suatu pemahaman yang menun -
jukkan bahwa kebolehan itu hanya khusus pada -daerah
Khbibar. Dari beberapa istilah bagi hasil tanaman yang
disebutkan diatas, para ulama' madzhab juga memper -
selisihkan tentang hukumnya dan syarat-syarat yang
diberikan terhadap keafsahan suatu agad. Agar lebih
jelas; maka penulis akan mengungkapkan beberapa pan-
dangan para ulama' madzhab tengtang bagi hasil Yyang

ada dalam Islam.

1. Pendapat Para Ulama' Tentang Muzaro'ah.

Jumhur Ulama' berpendapat, bahwa muzaro'ah
hukumnya boleh dengan dasar "Sesungguhnya NBbi
saw. pernah mempekerjakan penduduk Khoibar dengan
upah sebagian dari hasil yang dikeluarkan baik
dari hasil buah-buahan atau dari hasil polowi jo".
Dan dikarenakan hal ini merupakan syirkah -antara
harta benda dan pekerjaan, maka diperbolehhan se-
bagaiman mudhorobah dalam rangka untuk memenuhi
hajat, dimana pemilik tanah terkadang tidak Dbisa
bercocok tanam dengan baik sedangkan °~ pemggarap

yang membidanginya tidsk mempunyai tanah, maka
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dengan jalan tolong-menolong diantara mereka tim-
bul  kebaikan dan keberhasilan. ( Wahbah Zuhas
haily, IV, hal. 615)

Sedangkan diantara para ulama' yang tidak
memperbolehkan muzaro'ah yaitu Imam Abu HKanifah,
Zufar dan Imam Syafi'ji Yang berpendapat behwa,
Muzaro'ah dengan upesh sepertiga &tau seperempat
Merupakan agad yang fasid dan bathil, karena upah
Pekerja dari sebagian hasil bumi itu adakalanya
tidak ada Yang disebabkan tidak ada wujudnya di-
kala aqad atau tidak dikefahui besarnya karena
tidek diketahui kadar . hasilnya dan bshkan ter-
kadang tidang menghasilkan apa-apa. . Dan setiap
sesuatu yang tidak diketahui dan betum ada wujud

nya dikala aqad, itu dapat merusak aqad.

Bagi para ulama' Yang memperbolehkan aqad
muzaro'ah, mereka saling memberikan rukun
dan syarat-syarat yang dapat mengesahkan aqad itu.
Untuk lebih Jelasnya penulis akan memaparkan be-
berapa syarat dan rukunnya yang diberikan oleh

masing-masing Ulama' yaitu sebagii berikut :

a. Menurut Ulama' Hanafiyah

Rukun muzaro'ash menurut mereka ialah;

ijab dan kabul antara pemilik dan " -penggarap,



27

sehingga jika pemilik tanah berkata kepada peng-
fgarap : "eku serahkan tanah ini kepadamu, supaya
bekerja menanaminya dengan upah separoh" atau
sepertigs dan penggarap menjawab-Maku.terima" ,.
maka pgrikatan.dintara mereka benar-benar sem-—
purna.

Adapun shighot ijab dan kabul tersebut ha-
rus mengandung perwujudan pekerjaan penggarap,
tanah yang digarap dan alat-alat pertanian yang
dapat dipakai untuk mengelola  serta penanaman
benih ditanahhﬁampai tumbuh. Dari simi sebagi-
an me?eka‘menghitung'rukun muzaro®ah itu ada 4 :
tanah, pekerjaan penggarap, bibit dan alat-alat
pertanian. (Abdur Rahman Al Jaziri, III, hal. ¥)

Syarat-syatat muzara'ah menurut Hanafiyah

yaitu sebaghi berikut

1) Syarat yang berhubungan dengan aqidain ( pe-

milik tanah dan penggarap) yaitu keduanya ha-

rus mempunyai akal, maka tidak sah aqad muza-
ro'ah dari orang gila dan anak kecil Yang

belum berakal.

2) Syarat yang berhubungan dengan mazru' ( yang

ditanam ) :

- Harus ditentukan dalam akad kecuali jika
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pemilik tanah mengatakan kepada penggarap

" tanamilah sekehendakmu ",

e Bibit harus dari pemilik.
Syarat yang berhubungan dengan hasil pende_ -

patan keduanya

Bagian masing-masing harus disebutkan dalam
aqad,

Pembagian hasilnya harus dilakukan bersama

Sama,

Bagian masing-masing harus sama-sama dari
hasil yang diperoleh.

Bagian-masing-masing harus merupakan bagi-
an gecara umum dari keseluruhan jumlah ha
silnya.

Tidak ada persyaratan tambaha®m yang pasti

bagi salah satunya.

Syarat yang berhubungan dengan lahan
- Lahan harus subur
- Lahan harus ditentukan secara pasti.

- Tidak terdapat penghalang untuk ditanami.
Syatat yang berhubungan dengan waktu.

- Waktunya harus dibatasi/ ditentukan
- Waktunya harus baik untuk dipakai penanaman

- Waktunya harus tidak terlalu lama yang Sse=

kiranya secara umum bisa sampai mati salah



29

satu diantaranya, misalnya pemilik tanah

mengatakan kepada penggarap " aku . serahkan
tanahku kepadamu dengan bagi hasil selama
50 tahun", padahal penggarap sudah berumur
50 tahun pula, menurut ukuran umum tidak
mungkin berumur 100 tahun. Hal ini tidak di

verbolehkan oleh ulama' Hanafiyah.

6) Syarat yang berhubungan dengan alat perta-

nian

- Alat harus disebutkan dalam agad.

- Alat dan benih tidak boleh mendapatkan
bagian tertentu, misalnwya kerja - sapi
vang dipakai untuk membajak mendapatkan
bagian sekian dan sebagainya.

7) Syarat siapa vang menyediakan bibit

- harus dijelaskan siapa yang menganggung
bibit, pemilik atau penggarap, sebabd jika
dari pemilik tanah, maka bagi hasil itu
merupakan mempekerkan penggarap tetapi
jika dari penggarap, maka bagi hasil itu
merupakan penyewaan tanah.

(Abdur Rahman Al Jaziri, III, hal 5-7)

b. Menurut Ulama' Hanabilsah.

Rukun muz~ro'ah menurut mereka adalah
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ijab dan kabul; ijab dengan memakai -  setiap
kata-kata yang menunjukkan arti yang dimaksud
kan itu adalah sah, seperti pemilik tanah me-
ngatakan kepada penggarap " aku serahkan ta-
nahku kepadamu agar kamu tanami dengar upah
gseparoh dari hasilnys¥, atau semisalnya.

Muzaro'ah dengan memakai kata " ijaroh
itd juga sah, sehingga bila pemilik tanah her
kata : " aku menyewamu untuk menzelola. .ta-
nahku dengan upah separoh dari . " hasilnya
atau untuk mengelola kebunku dengan upah se-
paroh dari hasil buah dah tanaménnya". Dan
sah juga, kabul memakai sesuatu yang - dapat
menunjukkannya baik berupa perkataan maupun
perbuatan. (Abdur Rahman Al daziri, III, hal.
16)

Adapun syarat sahnya muzaro'ah adelah
sebagai berikut :
1) Para pihak yang mengadakan akad harus -
rang yang cakap.
2) Jenis dan ukurannya harus ditentuksdn
3) Pasti keberadaan tanahnya dan jelas kemas-
lahatannya / kesuburannya.
4)"Macam'tanaman-yang akan ditaman harus di-

tentukan, (Ali -FPikri, IIX, hal 12-13)
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menurut Ulama' Malikiyah.

Rukun muzaro'ah menurut mereka ialah;
segala sesuatu yang dapat menjadikan sah sua -
tu aqgd. van hukumnya sah jika memenuhi sya-

rat-syarat sebagai berikut :

1) Akad tidak mengarah pada persewaan tanah
dengan sesuatu yang tidak diperbolehkan.

2) Kedua belah pihak harus sama-sama dalam
mengambil laba yang sebelumnya harus diambil
tsrlebih dahulu biaya-biaya dari keduanya.

3) Hasil tanaman sebelumnya harus dalam keada-
an tercampur.

4) Keduanya harus sama-sama mengeluarkan bibit
Yang sejenis. (Abdur Hahman Al Jaziri, III,

hal, 12 - 13),

Menurut Ulama' Syafi'iyah.

Muzaro'ah dalam artian menyewakan tanah
dengan sebagian dari hasilnya atau mempekerja-
kan penggarap dengan upah dari sebagian hasil-
nya merupakan akad yang fasid, sedangkan muza-
ro'ah yang diperbolehkan yaitu jika .diikutkan
pada aqad mqsaqoh, seperti hélnya seorang Dpe-
milikfmenyerahkan tanahnya yang ditanami pohon

kurma dan anggur, kepada penggarap supaya
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membesarkannya dengan menyirami dan merawatnya
dengan upah dari yang dthasilkan, ini merupa -
kan aqad musaqoh, selanjutnya jika dalam lahan
yang ditanami anggur dan kurma terdapat 1lahan
kosong . yang  baik qyptyr ditanami bebiji -
an dan semisalnya, maka hal itu sah diperburuh
kan dengan upah dari sebagian yang dihasilkan,

namun memenuhi beberapa syarat yaitu :

1) Akad musaqoh dan muzaro'ah harus menjadi
satu, jika agadnya disendirikan maka agad
muzaro'ahnya menjadi rusak, menurut penda -
pat yang mu'tamad.

2) Antara aqad musaqoh dan muzaro'ah harus ti-
dak terdapat pemisah dikala aqad, 3aperti
beraqqd musaqoh kemudian menunggu tempo
Yang lama sampai habis masa waktunya lalu
dilanjutkan aqad muzaro'sh.

3) Akad musaqoh harus didahulukan dari pada
agad muzaro'ah sebab yang dimaksudkan falah
musaqoh, sedangkan musaqoh hanya mengikuti-
nya.

4) Pdkerja musaqah itu sekaligus merupakan pe-

nggafap'muzaro'ah.

Menurut mereka, muzaro'ah bisa diseleng-

garakan dengan bentuk-bentuk lain yang  bukan
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termasuk mengupahkan / menyewakan tanah dengan

sebagian dari hasilnya. Diantaranya yaitu :

1) Pemilik memberikan tanah serta bibitnya ke-

2)

prada penggarap, kemudian separoh lahan di-
berikan kepada pekerja sebagai pinjaman dan
mengupahinya untuk bekerja pada separoh la-
hannya dengan upgh sebagian upah sebagian
benih jang ditanam penggarap pada separoh
lahan yang dipinjam, maka jika ia menggarap
tanah lahan itu dengan aqad seperti itu, ia
berhak memperoleh separoh hasilnya. Dalam
agqad ini tidak terdapat pengupahan fanah
dengan sebagian dari hasilnya, karena dalam
bentuk seperti ini pemilik memperburuhkan
dengan upah benih yang ditanamnya.

Persakutuan pemilik tanah dan penggarap me-
ngenai modal seperti halnya pemilik menye -
rahkan lahan dan penggarap siar = ““bekerja
dengan peralatan yang biasa dipakai untuk
menanam, dimana ongkos sewa tanah harus se-
banding dengan apa yang ditunaikan _eYeh
renggarap. Dan bentuk ini bisa sah dengan

tiga syarat yaitu :

1) Bibit harus ditanggung oleh kedua belah
pihak, karena bagian hasil magsing-masing
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itu berdasarkan bibit yang diberikan.

b. Masing-masing harus mengambil bagian se -
suai dengan apa yang telah diberikan.

6 Pemilik harus mengatakan kepada penggarap
" aku sewakan separoh lahanku ini  dengap
Separoh pekerjaan dan peralatanmu", --se-
hingga tidak dijumpai penyewaan ~  -: tanah -
dengan sebagian hasilnya. (Abdur Rahaman
Al Jaziri, III, hal. 17 - 18)

Pandangan Ulama' Terhadap musaqoh.

Al Mawardi berkata : Musaqoh itu diperbo-

lehkan dan tidak ada perselisihan pemdapat dian-
tara para sahabat dan tabi'in tentang kebolehan-
nya. Dan ini merupakan pendapat pars fuqoha'
Secara keseluruhan, kecuali Imam ." Abu Hanifah
sendirian yang berpendapat tentang kebatalan
agad musaqoh dan diceriterakan dari An Nakho'i

tentang kemakruhannya.

Ulama' yang mendukung pendapat Imam Abu
Hanjifah tentang kebatalan musacoh, mereka meng -
ambil landasan dengan larangan Nabi saw. tentang
'kefidakpastian/goror, Dan ghoror yang terdapat

dalam musaqoh yaitu berkisar antara wujud dan
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tidak wujudnya buah, juga antara sedikit dan
banyaknya. ( Imam Abi Zakariyah Muhyiddin, XIV,

hal. 402 ).

Ulama' Syafi'iyah, Hanbaliyah dan Malikiyah
menyebutkan bahwa rukun musaqoh itu ada lima
yaitu : Dus aqid (pemilik dan penggarap), Obyek
yang dijadikan sasaran pekerjaan, buah, pekerja-

an dan shighot. ( . Wabah Zuheily, 2V, hal. 636)

Diantara mereka yang memperbolehkan musaqoh
membefrikan persyaratan terhadap setiap rukun yang

terdapat pada musaqoh yaitu °

1) Dua aqid (pemilik dan penggarap) harus  orang
vyang cakap ( berakal dan balig ) karena -musa-
qoh merupakan aqad mu'awadhoh atau . mn‘amaladh
atas harta benda sebagaimana mudhorobah, maka
dituntut adanya keahliaﬁnsebagaimana dalam ju-
al beli.. ] : . ,

2) Tempat yang dijadikan obyek pekerjaan yaitu®:
- Menurut Ulama' Syafi'iyah adalah pohon kurma

dan anggur saja.
- menurut Ulama' Hanabilah yaitu pepohonan

Yyang mempunyai buah yang halal dimakan.
3) Buah (hasil) dhasyaratkan :

-~ Harus dikhususkan untuk kedua aqid (pemilik
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dan penggarap), maka tidak boleh disyaratkan
sebgiannya untuk orang lain.

- Kedua pihak harus bersekutu dalam hasilnya,
maka tidak boleh disyaratkan untuk salah sa-
satu pihak.

- Disyaratkan adanya ketentuan bagiannya.

4) Pekerjaan disyaratkan
- Harus dikerjakan o0leh penggarap sendiri.

- Bagi penggarap tidak boleh disyaratkan me -
ngerjakan sesuatu yang bukan termasuk Jjenis
pekerjaan-pekerjaan musaqoh yang biasa di-
lakukan orang-orang

- Menurut SyafI'igyah disyaratkan juga penetuan
masa kerja seperti setahun atau lebih, Das
@#ékurang-kurangnya kira-kira menurut adat
dalam masa itu kebun sudah memungkinkan ber-
buah.

5) Shighot: seperti aku mempekerjakanmu untuk
menyirami kurma ini dengan upah 'sepertiga a-
tau seperempat hasilnya, atau akmn serahkan
kurma ini kepadamu agar kamu rawat atau beker-

jalah pada kurmaku atau rawatlah kurmaku ini

dengan upah sekian.
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Qobul menurut Ulama' Syafi'iyah disyarat-
kan harus Berupa lafad dari orang vyang dapat
berbicara, karena kelazimannya sebagaiman ijaroh
dan lainnya, bagi orang yang tuna suara boleh
memmakai isyarat yang dapat difaham begitu pula
tulisannya. Sedang menurut Ulama' Hanabilah
agad musaqoh dan Bemisalnya, tidak membutuhkan
gobul berupa lafad, bahkan cukup dengan berse-
gera mengerjakan itu merupakan qobul seperti
halnya dalam wakalah. (Wahbsh zuhairy, IV,
hal. 636 - 639)

3. Pandangan rugoha' terhadap Mughorosah.

Dikalangan Fugqoha' masih terdapat perselisi-
han pendapat mengenai mughorosah dalam arti mena-
nam pohon yang nanti hasilnya dibagi dua antara
pemilik dan penggarap. Jumhur fuqoha' melarangnya
kecuali ulama' Malikiyah saja yang memperbolehkan-
nya dengan -“beberapa syarat. (Wahbah Zuhaily,
IV, hal. 651)

Ulam2'Malikiyah mengungkapkan: "Bekerja untuk
membesarkan pepohonan itu bisa sempurna . 8dakala -

nya dengan cara ijaroh yaitu pekerjs melaksanakan

Pensnaman untuk pemilik dengan upah yang makium,
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dan adakalanya dengan cara sayembara (ji'alah) ya-

itu menanamkan pohon untuk pemilik tanah yang nan-

tinya dia akan mendapatkan bagian berdasarkan yang

berhasil tumbuh dan juga adakalanya dengan cara

mughorosah. ( Wahbah Zuhaili, IV, hal, 653)

Mughorosah bisa menjadi sah jika memenuhi

lima syarat sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)

Pekerja harus menanaminya pepohonan yang mem-
Punyai batang pokok, bukan pepadian, mentimun,
dan sayur-sayuran.

Jenis pepohonan harus sama atau sebanding da-
lam mengeluarkan buah, skhingga bila terdapat
perbedaan yang jelas maka tidak diperbolehkan.
Masanya harus tidak sampai bertahun-tahun, na-
mun bila dibatasi sampai setelah berbuah maka
tidak boleh dan bila sampai sebelum berbuah ,
maka diperbolehkan, sedang bila sampai masa
berbuah, maka ada dua pendapat.

Pekerja harus memperolsh bagian dari lahan dan
Pepohonannya.

Mughorosah hendaknya tidak dilakukan pada ta-
nah yang telah diwagqafkan karena mughorosah
itu seperti jual beli.

( Wahbah Zuhaily, IV, hal. 653 - 654)



